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Abstract
Leadership is very impotant element to reach instance’s goal, point of view, mision. While each leader has different behavior in leading, it is usualy called as the leadershiop style. With a god leadership and can give attentive care to the employee necessity it can create high motivation from the employee so that they can more creative, achivers and constructive for doing their duty. This research is done on all the employee in SMP Negeri 11 Cirebon with the goal is to test and analys the leadership style, work motivation and work discipline to the employee preformance in SMP Negeri 11 Cirebon. The data accumulation is done by spreading quisionaire as a tool of main data accumulation related with universal statistic methode.The respondent are 62 people wich spread in SMP Negeri 11 Cirebon. In this research uses SPSS Vertion 22 help. Sample technique is used is sensus methode and testing data technique in this research are basic assumtion testing and doubled linear regression analysis to prove research hypotheses. Based on data analysis result with SPSS Version 22 help. Founded tacount value leadership style is 8,410, while ttable with significant level 0,05,is 2,000. It is mean that the leadership style variable has a significant positive influence to  these employee preformance. The result of data analys with SPSS Versi 22 help to work motivation founded tacount 2,501, while ttable with a significant level 0,05 is 2,000. It is mena that motivation has significant influence to the employee preformance. Based on data analysis with SPSS Versi 22 help for work discipline founded tacount 3,257, while ttable with significant level 0,05 is 2,000 it shows the leadership, motivation and work discipline has a significant possitive influence to the preformance employee. Variable of leadership style, motivation, and work discipline simultaneously has a possitive influence to the preformance with marked by the result of ftest founded facount is 52,07 bigger than ftable is 2,37.
Keywords :The Leadership Style, Work motivation, work discipline and the employed Preformance.
	


Abstrak

Kepemimpinan merupakan unsur yang sangat penting dalam menjalankan tujuan, visi, dan misi suatu instansi. Dengan gaya kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan para pegawainya maka akan menciptakan motivasi yang tinggi dari pegawai tersebut untuk lebih kreatif, berprestasi, dan konstruktif terhadap tupoksi yang dibebankannya. Penelitian ini di lakukan pada seluruh pegawai yang ada di SMP Negeri 11 Kota Cirebon dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 11 Kota Cirebon. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang utama yang terkait dengan data umum melalui metode statistik.Adapun jumlah responden sebanyak 62 ( enam puluh dua ) orang yang tersebar di lingkungan SMP Negeri 11 kota Cirebon. Pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 22. Teknik sampel yang digunakan adalah metode sensus dan teknik pengujian data yang digunakan dalampenelitian ini meliputi Uji asumsi dasar, Uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda untuk membuktikan hipotesis penelitian. Bedasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS versi 22. Diperoleh nilai thitung gaya kepemimpinan sebesar 8,410, sedangkan ttabel dengan taraf signifikasi 0,05 sebesar 2,000. Artinya variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis data dengan bantuan SPSS versi 22 untuk motivasi kerja diperoleh thitung 2,051, sedangkan ttabel dengan taraf signifikasi 0,05 sebesar 2,000. Artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Bedasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS versi 22 untuk disiplin kerja diperoleh thitung 3,257, sedangkan ttabel dengan taraf signifikasi 0,05 sebesar 2,000 menunjukan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Varabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara simultan perbengaruh positif terhadap kinerja dengan ditandai hasil uji-F diperoleh fhitung sebesar 25,07 lebih besar dari ftabel yaitu sebesar 2,37.
Kata Kunci : Gaya kepemimpinan, Motivasi kerja, Disiplin kerja, dan Kinerja pegawai
1. Pendahuluan 
Berbagai keluhan dari masyarakat mengenai lemahnya instansi pemerintah telah menimbulkan citra yang kurang baik bagi instansi tersebut, baik dalam hal kualitas maupun kinerjanya. Terlebih lagi hal ini sering disampaikan masyarakat melalui media masa dan media sosial lainnya. Meskipun baik dari instansi pemerintah dan swasta masing-masing memiliki kekurangan, namun pada kenyataannya instansi pemerintahlah yang banyak menuai keluhan di berbagai media masa. 

Tidak terkecuali instansi pemerintah dengan lingkup pendidikan seperti sekolah baik tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat atas. Seperti yang terlihat dalam Harian Pikiran Rakyat hal-09, 16/05/2015. Oleh karena pendidikan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia maka dibuatlah suatu Undang-ungang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003:14). Selain itu pendidikan nasional juga berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga pada gilirannya manusia Indonesia mampu berperan aktif sebagai agen pembaharuan serta pengembangan kehidupan nasional maupun internasional (Bagiada, 2010:4). Untuk itulah perlu ditingkatkannya kualitas output dari setiap penyelenggara pendidikan tersebut.

Setiap instansi baik pemerintah atau swasta akan berusaha untuk mengembangkan kualitas output yang sejalan juga dengan kesejahteraan pegawainya (Ni Luh Ridawati, 2009:4). Tetapi dalam teknisnya untuk mencapai upaya tersebut tidaklah mudah serta begitu banyak kendala yang berakibat kepada kinerja pegawai dan kinerja instansi secara menyeluruh.

Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi, maka diperlukanlah pemimpin yang mampu secara pribadi memahami situasi pegawainya. Baik kegagalan maupun keberhasilan suatu organisasi menjadi tanggunjawab pimpinan organisasi tersebut. Pemimpin adalah seorang yang memiliki kemampuan meyakinkan dan menggerakkan para pegawainya untuk bekerja sama dibawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dengan mengaplikasikan berbagai cara seorang pemimpin akan mentransfer beberapa nilai-nilai penting kepada pegawai untuk memberikan loyalitas tinggi kepada organisasi. Oleh karena itulah seorang pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan yang mampu mempengaruhi pegawainya supaya patuh dengan aturan yang telah ditetapkan organisasi dan pada akhirnya pegawai akan memberikan suatu persepsi subyektif mengenai dasar-dasar nilai yang ada dalam organisasi sesuai dengan nilai nilai yang ingin disampaikan pimpinan sehingga keseluruhannya dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Berbagai upaya terus dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya.Salah satu usaha untuk bisa terus meningkatkan performa kinerja pegawai adalah dengan memberikan motivasi (Xiaohua, 2008 dalam Winardi, 2001:281). Pemimpin berperan penting untuk menumbuhkan motivasi bagi pegawai karena jika diberikan dorongan diharapkan dapat memacu dirinya untuk lebih meningkatkan hasil kerja.

Tentunya Kinerja pegawai juga ditentukan oleh disiplin kerja yang tinggi.Walaupun para atasan sudah ketat dalam mengawasinya, jika pegawai itu sendiri tidak memiliki kesadaran akan disiplin kerja yang diterapkan maka akan terus terjadi pelangaran yang nantinya berdampak pada kinerja (Branham, 2010: 78).

SMP Negeri 11 Kota Cirebon merupakan sebuah instansi pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Banyaknya keluhan dari masyarakat tentang kurangnya kualitas lulusan dan pelayanannya di instansi ini mengakibatkan buruknya citra instansi ini dimasyarakat. Bedasarkan fenomena yang terjadi selama lima tahun terakhir ini dari tahun pelajaran 2010 hingga 2015 nilai rata-rata lulusannya mengalami penurunan. 

Tabel. 1

Hasil Ujian Nasional Tahun 2010/2011 – 2014/2015

	NO
	TAHUN PELAJARAN
	RATA-RATA HASIL UN

	1
	2010/2011
	8,62

	2
	2011/2012
	7,94

	3
	2012/2013
	7,70

	4
	2013/2014
	7,25

	5
	2014/2015
	6,94


Sumber: Dakolnem SMPN 11 2010/2011 – 2014/2015 diolah
Turunnya kualitas output lulusan di sekolah ini yang ditandai dengan menurunnya hasil UN tiap tahun dan minimnya kualitas pelayanan dan kinerja dari tenaga pendidik dan kependidikan menuntut instansi tersebut untuk memperbaiki kinerja pegawainya.
2.  Metode Penelitian, Populasi & Sample

a.  Metode penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan penelitian deskriptif analisis dengan cara menggambarkan permasalahan yang ada dan berupaya memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi dengan cara mengumpulkan, menyusun, menjelaskan data yang diperoleh dan kemudian dianalisis sesuai dengan teori yang ada
b. Populasi

Populasi terdiri elemen-elemen, dimana masing-masing elemen memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota populasi (Wibisono, 2000: 25). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai SMP Negeri 11 Kota Cirebon dengan jumlah total pegawai 62 orang. 
c. Sampel
Menurut Ruslan (2008;142), jika elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas setiap elemennya yang tinggi. Sensus lebih layak dilakukan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari suatu populasi. Kerena jumlah populasi kurang dari 100 orang maka dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sensus yaitu mengambil sampel penelitian secara keseluruhan yang berjumlah 62 orang
3. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi. Teknik analisis data dialkukan dengan editing, coding, scoriting, tabulating, dan kuesioner.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Kriteria validitas data dalam penelitian ini adalah jika rhitung> rtabel. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 62, maka df = 62 - 2 = 60, df = 60 dengan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh r tabel sebesar 0,254 untuk uji validitas Gaya Kepemimpinan dengan 13 butir pertanyaan, 10 pertanyaan dinyatakan valid.

Sedangkan variabel Motivasi Kerja dengan 13 butir pertanyaan, 10 pertanyaan dinyatakan valid karena bernilai lebih dari 0,254. Untuk variabel Disiplin Kerja dari 12 pertanyaan terdapat 8 pertanyaan dinyatakan valid. Sementara itu variabel Kinerja Pegawai dari 12 pertanyaan terdapat 8 pertanyaan dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Berikut ini merupakan hasil uji reabilitas dari penelitian ini yang disajikan dalam tabel3.1

Tabel 3.1Hasil Uji Reabilitas

	VARIABEL
	HASIL HITUNG
	BATAS RELAIBAEL
	KET.

	X1
	0,214
	0,6
	Reliabel

	X2
	0,403
	
	Reliabel

	X3
	0,597
	
	Reliabel

	Y
	0,525
	
	Reliabel


Dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bersifat realibel karena memiliki nilai cronbach’s alpha< 0,60 (Syofian Siregar, 2013: 81).
5. Teknik Analisa Data

a. Uji Asumsi Dasar 

Uji asumsi dasar dilakukan dengan pengujian normalitas data, uji homogenitas dan uji linearitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam penelitian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

Uji homogenitas sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
b. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan pengujian multikolinear, dan uji heteroskedastis. Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas tidak saling ber korelasi (Mursinto:2000). Diagnose secara sederhana terhadap adanya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor  (VIF)

Heteroskedastisitas terjadi sebagai akibat ketidaksamaan data, atau bervariasinya data yang diteliti. Salah satu cara untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya gejala tersebut adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot atau diagram, dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
c. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda pada penelitian ini ini mencakup tiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) dan satu variabel terikat (Y) sebagai berikut:


[image: image1.wmf]3

3

2

2

1

1

X

b

X

b

X

b

a

Y

+

+

+

=


Tabel 3.2 Regresi linier Berganda

Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,751a
	,565
	,542
	1,468


Tabel 3.3 Hasil Pengolahan Data Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,919
	7,611
	
	,515
	,609

	
	Gaya_Kepemimpinan
	,794
	,094
	,738
	8,410
	,000

	
	Motivasi_Kerja
	,220
	,066
	,202
	2,051
	,043

	
	Disiplin_Kerja
	,215
	,080
	,211
	3,257
	,030


Persamaan regresi linier bergandanya sebagai berikut:


[image: image2.wmf]Y

=  3,919 + 0,794 X1 + 0,220 X2 + 0,215 X3

Sebagaiama hasil persamaan regresi linear tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 3,919; artinya jika gaya kempimpinan, disiplin pegawai, dan motivasi kerja nilainya adalah 0, maka nilai Kinerja Pegawai adalah sebesar 3,919.

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,794; artinya jika gaya kepemimpinan mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai yang diprediksi akan mengalami kenaikan sebesar 0,794 satuan dengan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerjapegawai (X2) sebesar 0,220; artinya jika motivasi kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai yang diprediksi akan mengalami kenaikan sebesar 0,220 satuan dengan dengan asumsi variabel independen lain nilainya  tetap.

4. Koefisien regresi variabel disiplin kerja pegawai (X3) sebesar 0,215; artinya jika disiplin kerja pegawai mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai yang diprediksi (price to book value) akan mengalami kenaikan sebesar 0,215 satuan dengan dengan asumsi variabel independen lain nilainya  tetap.

Dari persamaan regresi tersebut di atas, maka secara serempak R antara gaya kepemimpinan, disiplin pegawai dan motivasi pengaruhnya terhadap kinerja pegawai sebesar 0,751 (tinggi). Sedang kontribusi dari pengaruhnya itu sebesar 56,5 % (R square).

Uji Hipotesis

Uji F

Dengan membandingkan fhitung dengan ftabel, pengaruh secara simultan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 25,08 > 2,37 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Uji T


Dengan membandingkan fhitung dengan ftabel, pengaruh secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 8,41 > 2,00 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai

Dengan membandingkan fhitung dengan ftabel, pengaruh secara parsial antara motivasikerja terhadap kinerja pegawai sebesar 2,05> 2,00 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dengan membandingkan fhitung dengan ftabel, pengaruh secara parsial antara Disiplinkerja terhadap kinerja pegawai sebesar 3,27> 2,00 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

6. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil statistik menggunakan SPSS, menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa di SMP Negeri 11 kota cirebon peranan dari seorang pemimpin dalam mencapai tujuan maupun visi dan misi organisasi sangat diperlukan, mengingat Kepala sekolah selaku pemimpin di SMP negeri 11 ini cukup memiliki pengalaman yang potensial dengan masa jabatan sebagai pemimpin lebih dari 5 tahun. Jelas terlihat bahwa kepala sekolah di SMP negeri 11 ini melatih pegawai baik guru maupun staff serta memberikan nasehat atau masukan yang kreatif dan konstruktif terhadap individu-individu pegawai sesuai dengan tupoksi yang dibebankannya sehingga pada akhirnya dapat menstimulasi pegawai tersebut untuk lebih meningkatkan kinerjanya.

Dari hasil statistik menggunakan SPSS, menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai SMPN 11 Kota Cirebon. Motivasi pegawai di SMP Negeri 11 Kota Cirebon dalam melaksanakan pekerjaannya terkait dengan adanya suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhinya. Seperti yang dikemukakan oleh Abraham Maslow (Anwar Prabu, 2009:94) bahwa kebutuhan merupakan fundamen yang mendasari perilaku pegawai. Motivasi pegawai di SMP Negeri 11 kota Cirebon didasarkan kepada kebutuhan akan keselamatan dan keamanan dimana kepala sekolah selaku pimpinan di instansi ini menjamin rasa aman, kebebasan dan perlindungan terhadap para pegawainya dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga pegawai di SMP Negeri 11 kota Cirebon ini termotivasi untuk selalu meningkatkan kualitas kinerjanya.

Dari hasil statistik menggunakan SPSS, menunjukan disiplin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai SMPN 11 Kota Cirebon. SMP Negeri 11 Kota Cirebon sendiri merupakan instansi pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan dasar yang juga menekankan kedisiplinan bukan hanya kepada murid saja tetapi juga para guru dan staf dimana setiap pegawai harus menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku baik yang tertulis dan tidak tertulis (siswanto, 2002: 83) dan konsekuensi dari siapapun yang melanggarnya akan dikenai sanksi.

Dari hasil statistik menggunakan SPSS, secara simultan menunjukan bahwa secanggih, sebaik dan semodern apapun sistem manajemen dalam suatu instansi, memerlukan fungsi kepemimpinan yang handal untuk meningkatkan kualitas pegawainya dengan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan tiap pegawainya. Untuk dapat meningkatkan kualitas kerja pegawainya maka perlu didukung dengan motivasi yang tinggi dari pegawai tersebut, karena adanya berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi dari individu pegawai maka pegawai tersebut akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi. Disamping itu diperlukan juga disiplin kerja yang tinggi berikut konsekuensi ancaman sanksi-sanksi dari kepala sekolah selaku pimpinan bagi pegawai melanggarnya. Dengan demikian maka gaya kepemimpinan yang handal disertai dengan motivasi kerja yang tinggi dari pegawai dan didukung disiplin pegawai yang komitmen dengan peraturan yang telah ditetapkan maka akan meningkatkan kinerja pegawai di SMP Negeri 11 kota Cirebon.  

7. Kesimpulan   
Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis secara parsial gaya kepemimpinan ternyata lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, hal ini membuktikan bahwa peran kepemimpinan di SMPN 11 Cirebon masih sangat efektif keberadaannya.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial motivasi pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, meskipun kecil hal ini menunjukan bahwa disiplin pegawai secara positif efektif dalam mempengaruhi kinerja pegawai di SMPN 11 Cirebon

3. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial disiplin pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di SMPN 11 Kota Cirebon. Artinya motivasi pegawai efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan variabel gaya kepemimpinan, motivasi pegawai dan disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, dorongan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin dari kepala sekolah untuk meningkatakn kinerja pegawai di SMPN 11 Kota Cirebon efektif.

Daftar Pustaka
Aditya, Regina. (2010). Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sinar Santosa Perkasa. Skripsi pada Universitas Diponegoro Semarang.
Aris, Muhammad.(2013) Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Stikes Surya Global Yogyakarta. Jurnal Penelitian pada Universitas PGRI Yogyakarta.

Darsono (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia Abad 21. Nusantara Consulting. Jakarta.
Erza, Rizky Nanda. (2010) Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt Sinar Lestari Di Kota Pekanbaru. Jurnal Penelitian. Pekanbaru.

Hasibuan, M. (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Haji Masagung.

Herujito, Yayat.M. (2006). Mangkunegara, Anwar Prabu. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Juliansya, Noor. (2014). Analaisis Penelitian Ekonomi dan Manajemen. Grasindo, Jakarta.

60

_1567249224.unknown

_1567249225.unknown

